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I PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Perkembangan industri di Indonesia berlangsung dengan sangat cepat, namun
umumnya perkembangan tersebut belum diimbangi dengan adanya penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Penerapan K3 sangat penting untuk
dilaksanaan pada semua bidang pekerjaan, karena penerapan K3 dapat
mengendalikan resiko terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja
(Widiatmoko 2018). Terjadinya kecelakaan maupun penyakit akibat kerja tersebut
diakibatkan oleh adanya faktor manusia berupa tindak perbuatan yang tidak aman
atau berbahaya (unsafe action) dan faktor lingkungan kerja disekitarnya yang tidak
aman (unsafe condition). Faktor manusia berupa tindak perbuatan manusia seperti
tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), bekerja tidak sesuai prosedur,
kelelahan, dan sebagainya. Faktor lingkungan meliputi mesin tanpa pengaman,
penerangan kurang memadai, kebisingan, tata ruang kerja tidak sesuai, cuaca, dan
lantai kerja yang licin (Widiastuti 2009). Selanjutnya dikaji secara lebih lanjut
dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja (K3L).

PT Misaja Mitra Pati (MMP) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengolahan udang di indonesia yang berlokasi di Kabupaten Pati, Jawa Tengah,
N Kpdlatan_produksinya menggunakan: teknelogi sebagai pendukung
ngtBerpotensi. meniphulkan kecelakagn kerja dan penyakit akibat
kerja bagi pekerjanya. Berdasarkan hal tersebut sebagal upaya mengurangi angka
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, maka perlu adanya analisis terhadap faktor
kesehatan keselamatan, keamanan dan lingkungan, agar dapat dilakukan
pengendalian terhadap potensi bahaya terjadinya kecelakaan pada kegiatan

produksi perusahaan.

12 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diantaranya
adalah:

1) Menganalisis faktor kesehatan, keselamatan, keamanan dan lingkungan di PT
Misaja Mitra Pati (MMP) mengacu pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018

2) Memberikan rekomendasi teknis sesuai dengan peraturan perundangan terkait
untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja

13 Ruang Lingkup

Ruang lingkup PKL yang dilakukan di PT Misaja Mitra Pati (MMP) yaitu
melakukan observasi lapangan terhadap faktor fisika, kimia, biologi, ergonomi, dan
psikologi, serta sarana dan fasilitas sanitasi di PT MMP. Pembahasan mengenai
analisis faktor kesehatan, keselamatan dan lingkungan di PT MMP dari hasil
observasi lapangan dan studi literatur, serta menyusun rekomendasi teknis sesuai
hasil analisis dengan dibandingkan berdasarkan peraturan perundangan terkait.



